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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, menyajikan data, dan 

menaganalisis secara kritis keadaan sebenarnya tentang implementasi strategi 

Cooperative Learning pada pembelajaran IPA  Materi Energi Panas kelas II MI 

Ma’arif NU 02 Kajongan Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah penerapan strategi Cooperative Learning 

yang membuat hasil belajar mata pelajaran IPA materi Energi Panas di MI Ma’arif 

NU 02 Kajongan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana penerapan strategi pembelajaran 

Cooperatif Learning  dalam pembelajaran IPA Materi energi Panas kelas II MI 

Ma’arif NU 02  Kajongan Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung di lapangan, untuk memperoleh data 

terkait penerapan strategi Cooperative Learning. Objek dalam penelitian ini adalah 

Peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan Strategi Cooperative Learning 

Pada mata pelajaran IPA materi Energi Panas di kelas II MI Maarif NU 02 Kajongan 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan strategi 

Cooperative Learning melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada 

pembelajaran IPA kelas II MI Ma’arif NU 02 Kajongan. Proses pelaksanaan meliputi 

penyusunan RPP dan seluruh komponen yang ad adalam RPP, seperti media 

pembelajaran, materi pembelajaran, dll. Proses Pelaksanaan yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran, meliputi kegiatan awal atau pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Kegiatan awal dilakukan guru dengan cara memberikan motivasi, 

memusatkan perhatian, dan apersepsi. Kegiatan inti, guru mengimplementasikan 

strategi Cooperative Learning melalui langkah-langkah strategi Cooperative 

Learning. Secara garis besar, kegiatan inti dilakukan seperti yang telah disampaikan 

Amirudin Hatibe. Kegiatan akhir, guru memberikan kesimpulan. Proses evaluasi 

dilakukan melalui kegiatan testertulis.  

 

Kata kunci : Energi Panas,  Ilmu Pengetahuan Alam, Strategi Cooperative Learning 
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BAB I 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan 

informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan 

siswa dalam belajar.Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat 

ketika pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media dan peralatan 

yang diperlukan untuk menyampaikan informasi.
1
 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan Pengetahuan yang Rasional 

dan Objektif tentang alam Semesta dengan segala isinya. IPA berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penpenemu 

pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahan bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.  Pendidikan IPA diarahkan untuk 

inkuiri,  sehingga dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar. 
2
 

Berdasarkan hasil yang dikemukakan diatas, idealnya akan terjadi imbal 

balik antara lingkungan dengan kegiatan belajar IPA. Melalui lingkungan siswa 

mampu mendapat ilmu pengetahuan alam yang berharga demikian juga 

                                                             
1
 Suprihatiningrum, jamil, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm 75 
2
 Drs. H. Usman Samatowa, M. Pd, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: 2016)           

hlm. 2 



 

 
 

sebaliknya, melalui kegiatan belajar IPA siswa dapat lebih dekat dengan 

lingkungan serta mengetahui bagaimana melestarikan lingkungan tersebut, 

dengan demikian lingkungan sekitar menjadi strategi yang penting dalam 

kegiatan belajar IPA, siswa akan menemukan pula solusinya melalui lingkungan 

sekitarnya.  

Pembelajaran IPA yang berkaitan dengan lingkungan menyebabkan hasil 

belajar yang dicapai siswa lebih baik jika dibanding dengan mata pelajaran 

lainya. Materi yang disajikan sebagian besar berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti pengelompokan hewan berdasarkan makannya, hubungan 

sesama makhluk hidup dengan  lingkunganya pada kenyataanya tidak demikian 

dengan siswa kelas II MI Ma’arif NU 02 Kajongan Belajar yang dicapai pada 

mata pelajaran IPA materi Energi Siswa yang tuntas hanya 6 anak jika 

dipresentase yaitu 33%, yang tidak tuntas 12 siswa dan presentasenya 67%. Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar dari  keseluruhan siswa tidak tuntas 

belajarnya atau mendapat nilai dibawah KKM yang ditentukan yaitu 72. 

Berdasarkan analisis guru, rendahnya ketuntasan yang dicapai siswa disebabkan 

oleh guru cenderung menggunakan metode ceramah saja saat memberikan 

penjelasan dan contoh-contoh, kegiatan ini membuat siswa bosan dan tidak 

konsentrasi dengan materi yang dipelajari. oleh karena itu hal tersebut guru 

bermaksud mengadakan perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui Strategi Cooperatif Learning.  

Memberi Peluang kepada siswa agar mengemukakan dan membahas 

suatu pandangan, pengalaman yang diperoleh siswa belajar secara bekerja sama 



 

 
 

dalam merumuskan kearah satu pandangan kelompok. dengan melaksanakan 

Strategi pembelajaran Cooperatif Learning siswa memungkinkan dapat meraih 

keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga melatih siswa untuk memiliki 

ketrampilan berpikir maupun Ketrampilan sosial.  

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik 

motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari 

suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang 

disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, 

sehingga siswa itu akan menyerap dan mengedepankan materi dengan lebik baik. 

Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi 

siswa, untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga 

diharapkan dapat menetapkaan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai 

kemampuan dan kesiapan anak sehingga menghasulkan penguasaan materi yang 

optimal bagi siswa.  

Strategi Cooperatif Learning Pembelajaran kooperatif bergantung pada 

kelompok-kelompok kecil si pebelajar. Meskipun isi dan petunjuk yang diberikan 

oleh pengajar mencirikan bagian dari pengajaran, namun pembelajaran kooperatif 

secara berhati-hati menggabungkan kelompok-kelompok kecil sehingga anggota- 

anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajaran 

dirinya dan pembelajaran satu sama lainnya. Masing-masing anggota kelompok 

bertanggungjawab untuk mempelajari apa yang disajikan dan membantu teman 

anggotanya untuk belajar.  



 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa melalui Strategi cooperatif 

Learning pada mata pelajaran IPA materi Energi dikelas II MI Ma’arif NU 02 

Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 

2017/2018” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman judul diatas maka perlu 

dipertegaskan istilah-istilah yang digunakan. Adapun Istilah-Istilah yang 

digunakan yaitu : 

1. Peningkatan Hasil Belajar  

Peningkatan Merupakan Proses cara meningkatkan usaha.  

peningkatkan juga dapat diartikan sebagai suatu proses menuju kearah lebih 

baik. hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku.  

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

kemampuan-kemampuan tersebut mencangkup aspek kognitif, efektif dan 

psikomotorik. hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan 

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 



 

 
 

 

2. Strategi Cooperatif Learning 

Strategi Cooperatif Learning adalah Pembelajaran  yang mengutamakan 

kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan  pembelajaran .
3
 

Slavin mengatakan bahwa dalam prosespembelajaran siswa harus 

terlibat aktif dan menjadi pusat kegiatan pembelajaran dikelas.guru dapat 

memfasilitasi proses ini dengan mengajar menggunakan cara-cara yang 

membuat  sebuah informasi menjadi bermakna. Untuk itu guru harusmemberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau mengaplikasikan ide-ide 

mereka sendiri,disamping mengajrkan siswauntuk menyadari dan sadarakan 

strategi belajar mereka sendiri.
4
 

3. Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.       

                                                             
3

 Baharuddin dan Esa Nurwahyuni, Teori Belajar& Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-

RuzzMedia, 2007) 
4
 Robert E, Slavin, Coopertive Learning: Teori, Riset dan Praktik, Terj.Narulita Yusron 

(Bandung: Nusa Media, 2009). hlm 9 



 

 
 

Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan IPA diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 

pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA 

perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 

lingkungan. Di tingkat MI diharapkan ada penekanan pembelajaran 

Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan 

pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui 

penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 

4. MI Ma’arif NU 02 Kajongan  

MI Ma’arif NU 02 Kajongan merupakan nama sebuah lembaga 

pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan pendidikan Ma’arif 

Kabupaten Purbalingga.  MI Ma’arif NU 02 Kajongan merupakan jenjang 

pendidikan dasar setara dengan Sekolah Dasar (SD) yang terletak didesa 

Kajogan Kecamatan. Bojongsari Kabupaten. Purbalingga.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas muncul permasalahan yang 

dihendak dikaji dalam penelitian “Apakah Strategi Cooperatif Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa materi Energi Panas pada mata pelajaran IPA 

dikelas II MI Ma’arif NU 02 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2017/2018? 

 

 



 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan untuk meningkatan 

hasil belajar siswa setelah diterapkan Strategi Cooperatif Learning pada 

pembelajaran IPA kelas II MI Ma’arif NU 02 Kajongan.   

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapan terhadap hasil penelitian adalah : 

a. Manfaat bagi peneliti pada khususnya dan tenaga pengajarpada umunya 

memberikan informasi tentang Strategi Cooperatif Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA.  

b. Bagi sekolah 

1) Memberikan Kemajuan positif terhadap kualitas pendidikan disekola 

2) Sekolah lebih memiliki kesempatan yang besar untuk lebih maju dan 

berkembang dalam memenuhi tuntutan pendidikan bagi siswa dalam 

penguasan semua pelajaran terutama Mata pelajaran IPA 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar siswa 

 

E. Hipotesis 

Kesimpulan sementara dari peneliti tindakan kelas yang penulis lakukan 

yaitu: Terjadi Peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

pelajar IPA pokok bahasan energi Panas Melalui Strategi Cooperatif Learning.  

 



 

 
 

F. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti mencari referensi yang berhubungan dengan penelitian yang 

penulis lakukan terdapat beberapa referensi yang penulis ambil berupa skripsi :  

1. Skripsi Susi Haryanti 1123306114 Mahasiswa STAIN Purwokerto dengan 

judul “Peningkatan hasil belajar IPA pokok bahasan Energi dan 

perubahannya melalui strategi card short pada siswa kelas III semester II MI 

Negri sikanco kec. Nusawungu kab. Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014 “ 

persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama meneliti atau membahas tentang peningkatan hasil 

belajar IPA. sedangkan perbedaanya padasumber rujukan adalah MI Negeri 

Sikanco kec. Nusawungu kab Cilacap, sedangkan subyek penulis adalah MI 

Ma’arif Nu 02 Kajongan, Bojongsari, Purbalingga.  

2. Skripsi Ari Purwoko 1123306081 Mahasiswa STAIN Purwokerto dengan 

judul “ Peningkatan hasil Belajar siswa Mata pelajaran IPA pokok bahasa 

Energi panas dan energi bunyi menggunakan metode demontrasi kelas IV MI 

Miftahul Huda Linggasari Kembaran Tahun Pelajaran 2013/2014”persamaan 

peneliti tersebut dengan peneliti yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

sama sama meneliti atau membahas materi energi panas. sedangkan 

perbedaanya pada metode demontrasi sedangkan penulis menggunakan 

strategi Cooperatif Learning.  

3. Skripsi Haryati Mahasiswa STAIN Purwokerto 11233060118 dengan judul “ 

Peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA pokok bahasan wujud benda 

melalui media benda kongkret pada siswa kelas II MI MI Al Ithihad Pasir 



 

 
 

Kidul Purwokerto Barat banyumasTahun Pelajaran 2013/2014” persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

sama-sama meneliti atau membahas tentang peningkatan hasil belajar IPA. 

sedangkan perbedaanya padasumber rujukan adalah MI Negeri Sikanco kec. 

Nusawungu kab cilacap. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum skripsi ini memuat 3 bagian yaitu bagian awal yang terdiri 

dari halaman judul, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, kata pengantar 

dan daftar isi. Bagian kedua memuat hal-hal berikut : 

BAB I Pendahuluan meliputi : latarbelakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneliti, kajian pustaka, 

metode penelitian, sistematika penulisan skripsi 

BAB II Landasan teori, meliputi : jenis peneliti, waktu peneliti, tempat 

peneliti, intrumen peneliti, teknik pengumpulan data, langkah-langkah 

pembelajaran pada siklus I dan II.  

BAB III Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi : deskripsi penelitian 

siklus I deskripsi penelitian siklus II pembahasan siklus I dan II, pembahasan 

analisis data persiklus.  

BAB IV Hasil peneliti dan pembahasan meliputi : deskripsi penelitian 

siklus I, deskripsi penelitian siklus II, pembahasan siklus I dan II pembahasan 

analisis data persiklus.  

BAB V Penutup meliputi : Kesimpulan dan saran-saran.  Bagian akhir 

terisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  



 

 
 

BAB V 

BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan  Strategi Cooperative Learning  pada pembelajaran IPA kelas II di 

MI Ma‟arif NU 02 Kajongan dapat menunjukan peningkatan dari Prasiklus , 

Siklus I dan Siklus II.  

Dari Pra Siklus, 18 siswa yang telah tuntas belajar atau telah mencapai 

nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 

72 adalah 6 siswa atau dengan persentase 33%, dengan nilai rata-rata kelas 33,3. 

1.  Siklus I, 18 siswa yang telah tuntas belajar atau telah mencapai nilai sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 72 

adalah 13 siswa atau dengan persentase 71,6%, dengan nilai rata-rata kelas 

61,1 

2. Siklus II, 18 siswa yang telah tuntas belajar atau telah mencapai nilai sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 72 

adalah 15 siswa atau dengan persentase 83,3%, dengan nilai rata-rata kelas 

76,1. 

Dengan Mencermati perubahan siswa menunjukan bahwa  pembelajaran 

pada tiap siklus mengalami peningkatan pemahaman dan penguasaan materi 

sehingga hasil belajar siswa meningkat.Penulis menyimpulkan bahwa di MI 

Ma’arif NU 02 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga telah 



 

 
 

dapat mengembangkan Strategi Cooperative Learning dalam pembelajaran IPA 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk menyiapkan siswa lebih aktif 

dan mampu membangun pengetahuannya secara mandiri. jika dikonversikan 

termasuk dalam kategori baik. Rata-rata Peningkatan hasil belajar siswa tersebut 

sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti.   

 

 

B. Saran 

Mengingat pentingnya Penggunaan Strategi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatan hasil belajar siswa dan mengaktifkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan Strategi Cooperative Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat dicoba pada materi dan pelajaran yang lain. 

2. Menggunakan Penggunaan Strategi Cooperative Learning dalam 

pembelajaran IPA terbukti dapat memberikan manfaat dalam proses maupun 

hasil belajar siswa serta dapat mengantarkan pada ketuntasan belajar siswa. 

3. Dalam proses pembelajaran guru harus selalu kreatif dalam memotivasi siswa 

untuk lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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